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Abstrak 
Tempatkan abstrak berbahasa Indonesia pada bagian ini dalam 
paragraph justified, Helvetica 10, spasi 1, spacing before 12 pt, 
after 2 pt, panjang ideal sebuah abstrak 150 - 200 kata, memuat 
uraian singkat mengenai masalah dan tujuan penelitian, metode 
yang digunakan, dan hasil penelitian. Tekanan penulisan abstrak 
terutama pada hasil penelitian. Pengetikan abstrak dilakukan 
dengan spasi tunggal dengan margin yang lebih sempit dari 
margin kanan dan kiri teks utama. Kata kunci perlu dicantumkan 
untuk menggambarkan ranah masalah yang diteliti dan 
istilah-istilah pokok yang mendasari pelaksanaan penelitian. 
Kata-kata kunci dapat berupa kata tunggal atau gabungan kata. 
Jumlah kata-kata berisi maksimal 5 kata penting dalam penelitian.  
Kata-kata kunci ini diperlukan untuk komputerisasi. Pencarian 
judul penelitian dan abstraknya dipermudah dengan kata-kata 
kunci tersebut. 

Kata Kunci: Kata kunci 1; Kata kunci 2; Kata kunci 3 (kata kunci 
3-5 kata) 

 

Abstract 
Abstrak juga dibuat dalam bahasa Inggris. Abstrak dalam 
paragraph justified, Helvetica 10, spasi 1, spacing before 12 pt, 
after 2 pt,ditulis dalam Bahasa Inggris, maksimum 200 kata, 
memuat uraian singkat mengenai masalah dan tujuan penelitian, 
metode yang digunakan, dan hasil penelitian. Tekanan penulisan 
abstrak terutama pada hasil penelitian. Pengetikan abstrak 
dilakukan dengan spasi tunggal dengan margin yang lebih sempit 
dari margin kanan dan kiri teks utama. Kata kunci perlu 
dicantumkan untuk menggambarkan ranah masalah yang diteliti 
dan istilah-istilah pokok yang mendasari pelaksanaan penelitian. 
Kata-kata kunci dapat berupa kata tunggal atau gabungan kata. 
Jumlah kata-kata berisi maksimal 5 kata penting dalam penelitian.  
Kata-kata kunci ini diperlukan untuk komputerisasi. Pencarian 
judul penelitian dan abstraknya dipermudah dengan kata-kata 
kunci tersebut. 
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1. PENDAHULUAN (Huruf Besar, 11 PT, TEBAL) 
Dokumen ini adalah template. Sebuah salinan elektronik yang dapat diunduh dari 

situs web Jurnal Teknologi Terapan POLINDRA (Politeknik Negeri Indramaknik Negeri 
Indrama). JTT Polindra memuat hasil penelitian meliputi bidang Teknik Mesin Teknik 
Informatika, Teknik Pendingin dan Tata udara. 

Naskah diketik pada kertas berukuran standar A4 (21 cm x 29,7 cm) dalam format 
satu kolom dan satu spasi. Gunakan margin 3-3-3-3 cm (left-top-right-bottom), lebar 
tiap kolom 7,5 cm dengan jarak antar kolom 1 cm, menggunakan huruf Helvetica 11 
point dengan spasi tunggal. Pengiriman naskah ke JTT Polindra harus melalui website 
yang ada pada alamat https://jurnal.polindra.ac.id.  

Naskah harus ditulis menggunakan Bahasa Indonesia dengan panjang naskah 
diharapkan 8-10 halaman. Penulis diharuskan mengikuti petunjuk penulisan ini dan 
template yang bisa didapatkan pada https://jurnal.polindra.ac.id. 

Sistematika naskah adalah: judul yang harus ditulis secara ringkas dan 
menggambarkan isi naskah, dalam judul hindari penulisan sub judul atau studi kasus; 
nama penulis (tanpa gelar akademik); afiliasi penulis; alamat email; abstrak (150 – 200 
kata) ditulis dalam bahasa  Indonesia dan Inggris; kata kunci (minimal tiga buah); 
pendahuluan yang berisi latar belakang dan tujuan atau ruang lingkup tulisan; 
metode penelitian yang berisi tentang memformulasikan permasalahan yang diteliti 
dengan lebih rinci (sedapat mungkin ditulis secara matematis) dan menjelaskan 
metode yang diusulkan; hasil dan pembahasan yang berisi tentang menyampaikan 
pengujian yang dilakukan dan menganalisis hasil; kesimpulan; daftar pustaka (hanya 
memuat sumber-sumber yang dirujuk). 

Bagian pendahuluan terutama berisi: (1) permasalahan penelitian; (2) wawasan 
dan rencana pemecahan masalah; (3) rumusan tujuan penelitian; (4) rangkuman kajian 
teoritik yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Pada bagian ini kadang-kadang 
juga dimuat harapan akan hasil dan manfaat penelitian.  

Untuk pertanyaan atas kertas panduan, silakan hubungi panitia publikasi jurnal 
seperti yang ditunjukkan pada situs web. Informasi tentang makalah tersedia dalam 
situs web JTT POLINDRA (https://jurnal.polindra.ac.id). 

2. METODE 
Bagian metode berisi paparan dalam bentuk paragraf tentang rancangan 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan analisis data yang secara 
nyata dilakukan oleh peneliti, dengan panjang 10-15% dari total panjang artikel. Untuk 
penelitian yang menggunakan alat dan bahan, perlu dituliskan spesifikasi alat dan 
bahannya secara detail. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pembahasan berisi pemaknaan hasil dan perbandingan dengan teori dan/atau 

hasil penelitian sejenis. Panjang paparan hasil dan pembahasan 40-60% dari total 
panjang artikel. Tabel dan grafik dapat digunakan untuk memperjelas penyajian hasil 
penelitian secara verbal. Tabel dan grafik harus diberi komentar atau dibahas. Untuk 
penelitian kualitatif, bagian hasil memuat bagian-bagian rinci dalam bentuk sub 
topik-sub topik yang berkaitan langsung dengan fokus penelitian dan 
kategori-kategori. 

 

https://jurnal.polindra.ac.id


 

Pembahasan dalam artikel bertujuan untuk: (1) menjawab rumusan masalah dan 
pertanyaan-pertanyaan penelitian; (2) menunjukkan bagaimana temuan-temuan itu 
diperoleh; (3) menginterpretasi/menafsirkan temuan-temuan; (4) mengaitkan hasil 
temuan penelitian dengan struktur pengetahuan yang telah mapan; dan (5) 
memunculkan teori-teori baru atau modifikasi teori yang telah ada. 

Dalam menjawab rumusan masalah dan pertanyaan-pertanyaan penelitian, hasil 
penelitian harus disimpulkan secara eksplisit. Penafsiran terhadap temuan dilakukan 
dengan menggunakan logika dan teori-teori yang ada. Temuan berupa kenyataan di 
lapangan diintegrasikan/ dikaitkan dengan hasil-hasil penelitian sebelumnya atau 
dengan teori yang sudah ada. Untuk keperluan ini harus ada rujukan. Dalam 
memunculkan teori-teori baru, teori-teori lama bisa dikonfirmasi atau ditolak, sebagian 
mungkin perlu memodifikasi teori dari teori lama.  

Dalam suatu artikel, kadang-kadang tidak bisa dihindari pengorganisasian 
penulisan hasil penelitian ke dalam “anak subjudul”. Berikut ini adalah cara menuliskan 
format pengorganisasian tersebut, yang di dalamnya menunjukkan cara penulisan 
hal-hal khusus yang tidak dapat dipisahkan dari sebuah artikel. 
Singkatan dan Akronim  

Singkatan yang sudah umum tidak perlu diberi keterangan kepanjangannya. Akan 
tetapi, akronim yang tidak terlalu dikenal atau akronim bikinan penulis perlu diberi 
keterangan kepanjangannya. Jangan gunakan singkatan atau akronim pada judul 
artikel, kecuali tidak bisa dihindari. 
Satuan 
Penulisan satuan di dalam artikel memperhatikan aturan sebagai-berikut: 
●​ Gunakan SI (MKS) atau CGS sebagai satuan utama, dengan satuan sistem SI lebih 

diharapkan.  
●​ Hindari penggabungan satuan SI dan CGS, karena dapat menimbulkan kerancuan, 

karena dimensi persamaan bisa menjadi tidak setara.  
●​ Jangan mencampur singkatan satuan dengan satuan lengkap. Misalnya, gunakan 

satuan “Wb/m2” or “webers per meter persegi”, jangan “webers/m2”.   
Persamaan 

Anda seharusnya menuliskan persamaan dalam font Helvetica atau font Symbol. 
Jika terdapat beberapa persamaan, beri nomor persamaan. Nomor persamaan 
seharusnya berurutan, letakkan pada bagian paling kanan, yakni (1), (2), dan 
seterusnya. Gunakan tanda agar penulisan persamaan lebih ringkas. Gunakan font 
italic untuk variabel, huruf tebal untuk vektor.  

 ​ ​ ​ ​ ​ ​ ​ ​ ​𝑎2 + 𝑏2 = 𝑐2

​ ​ ​ (1) 
Gambar dan Tabel 

Grafik dan tabel harus terletak di tengah (centered). Grafik dan tabel yang besar 
dapat direntangkan pada kedua kolom. Setiap tabel atau gambar yang mencakup 
lebar lebih dari 1 kolom harus diposisikan di bagian atas atau di bagian bawah 
halaman. 

Grafik diperbolehkan berwarna. Semua warna akan disimpan pada CD ROM. 
Gambar tidak boleh menggunakan pola titik-titik karena ada kemungkinan tidak dapat 
dicetak sesuai aslinya. Gunakan pewarnaan padat yang kontras baik untuk tampilan di 
layar komputer, maupun untuk hasil cetak yang berwarna hitam putih, seperti tampak 
pada Gambar. 1. 

 



 

Gambar. 2 menunjukkan contoh sebuah gambar dengan resolusi rendah yang 
kurang sesuai ketentuan, sedangkan Gambar. 3 menunjukkan contoh dari sebuah 
gambar dengan resolusi yang memadai. Periksa bahwa resolusi gambar cukup untuk 
mengungkapkan rincian penting pada gambar. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Contoh grafik garis menggunakan warna yang kontras baik di layar komputer, 

maupun dalam hasil cetak hitam-putih. 
 

Harap periksa semua gambar dalam jurnal Anda, baik di layar, maupun hasil 
versi cetak. Ketika memeriksa gambar versi cetak, pastikan bahwa: 

●​warna mempunyai kontras yang cukup,  
●​gambar cukup jelas, minimal 300dpi 
●​semua label pada gambar dapat dibaca. 

Keterangan Gambar 
Gambar diberi nomor dengan menggunakan angka Arab. Keterangan gambar 

harus dalam font biasa ukuran 8 pt. Keterangan gambar dalam satu baris 
(misalnya Gambar. 2) diletakkan di tengah (centered), sedangkan keterangan 
multi-baris harus di rata kiri dan kanan (misalnya Gambar. 1). Keterangan gambar 
dengan nomor gambar harus ditempatkan setelah gambar terkait, seperti yang 
ditunjukkan pada Gambar 1. 
Keterangan Tabel 

Tabel diberi nomor menggunakan angka romawi huruf besar. Keterangan 
tabel di tengah (centered) dan dalam font biasa berukuran 10 pt. Setiap awal kata 
dalam keterangan tabel menggunakan huruf kapital, kecuali untuk kata-kata 
pendek seperti yang tercantum dibawah ini. Keterangan angka tabel ditempatkan 
sebelum tabel terkait, seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Ukuran font untuk makalah. 

 

Kepala Tabel 
Kepala Kolom Tabel 

Sub-kepala 
Kolom 

Sub-kepala Kolom 

Isi Isi tabel Isi tabel 

Isi Isi tabel Isi tabel 
 

 
 
Kutipan dan Acuan 

 



 

Salah satu ciri artikel ilmiah adalah menyajikan gagasan orang lain untuk 
memperkuat dan memperkaya gagasan penulisnya. Gagasan yang telah lebih 
dulu diungkapkan orang lain ini diacu (dirujuk), dan sumber acuannya dimasukkan 
dalam Daftar Pustaka. 

​ Penyajian gagasan orang lain di dalam artikel dilakukan secara tidak 
langsung. Gagasan yang dikutip tidak dituliskan seperti teks asli, tetapi dibuatkan 
ringkasan atau kesimpulannya. Sebagai contoh, Suharno (1973:6) menyatakan 
bahwa kecepatan terdiri dari gerakan ke depan sekuat tenaga dan semaksimal 
mungkin, kemampuan gerakan kontraksi putus-putus otot atau segerombolan 
otot, kemampuan reaksi otot atau segerombolan otot dalam tempo cepat karena 
rangsangan. 

​ Acuan adalah penyebutan sumber gagasan yang dituliskan di dalam 
teks sebagai (1) pengakuan kepada pemilik gagasan bahwa penulis telah 
melakukan “peminjaman” bukan penjiplakan, dan (2) pemberitahuan kepada 
pembacanya siapa dan darimana gagasan tersebut diambil. Acuan memuat nama 
pengarang yang pendapatnya dikutip, tahun sumber informasi ditulis, dan/tanpa 
nomor halaman tempat informasi yang dirujuk diambil. Nama pengarang yang 
digunakan dalam acuan hanya nama akhir. Acuan dapat dituliskan di tengah 
kalimat atau di akhir kalimat kutipan. 

​ Acuan ditulis dan dipisahkan dari kalimat kutipan dengan kurung buka 
dan kurung tutup (periksa contoh-contoh di bawah). Acuan yang dituliskan di 
tengah kalimat dipisahkan dengan kata yang mendahului dan kata yang 
mengikutinya dengan jarak. Acuan yang dituliskan di akhir kalimat dipisahkan dari 
kata terakhir kalimat kutipan dengan diberi jarak, namun tidak dipisahkan dengan 
titik. Nama pengarang ditulis tanpa jarak setelah tanda kurung pembuka dan 
diikuti koma. Tahun penerbitan dituliskan setelah koma dan diberi jarak. Halaman 
buku atau artikel setelah tahun penerbitan, dipisahkan dengan tanda titik dua 
tanpa jarak, dan ditutup dengan kurung tanpa jarak. Sebagai contoh: karya tulis 
ilmiah adalah tulisan faktual yang digunakan penulisnya untuk memberikan suatu 
pengetahuan/informasi kepada orang lain (Riebel, 1978:1). 

​ Apabila nama pengarang telah disebutkan di dalam teks, tahun 
penerbitan sumber informasi dituliskan segera setelah nama penulisnya. Atau, 
apabila nama pengarang tetap ingin disebutkan, acuan ini dituliskan di akhir teks. 
Contohnya: menurut Riebel (1978:1), karya tulis ilmiah adalah tulisan faktual yang 
digunakan penulisnya untuk memberikan suatu pengetahuan/informasi kepada 
orang lain. 

​ Nama dua pengarang dalam karya yang sama disambung dengan kata 
‘dan’. Titik koma (;) digunakan untuk dua pengarang atau lebih dari dua pengarang 
dengan karya yang berbeda. Contohnya: karya tulis ilmiah adalah tulisan faktual 
yang digunakan penulisnya untuk memberikan suatu pengetahuan/informasi 
kepada orang lain (Riebel dan Roger, 1980:5). Jika melibatkan dua pengarang 
dalam dua karya yang berbeda, contoh penulisannya: karya tulis ilmiah adalah 
tulisan faktual yang digunakan penulisnya untuk memberikan suatu 
pengetahuan/informasi kepada orang lain (Riebel, 1978:4; Roger, 1981:5). 

​ Apabila pengarang lebih dari dua orang, hanya nama pengarang 
pertama yang dituliskan. Nama pengarang selebihnya digantikan dengan ‘dkk’ 
(dan kawan-kawan). Tulisan ‘dkk’ dipisahkan dari nama pengarang, yang 
disebutkan dengan jarak, diikuti titik, dan diakhiri dengan koma. Contohnya: 

 



 

membaca adalah kegiatan interakasi antara pembaca dan penulis yang 
kehadirannya diwakili oleh teks (Susanto dkk., 1994: 8). 

4. PENUTUP 
Kesimpulan 

Simpulan menyajikan ringkasan dari uraian mengenai hasil dan pembahasan, 
mengacu pada tujuan penelitian. Berdasarkan kedua hal tersebut dikembangkan 
pokok-pokok pikiran baru yang merupakan esensi dari temuan penelitian. 
Saran 

Saran disusun berdasarkan temuan penelitian yang telah dibahas. Saran 
dapat mengacu pada tindakan praktis, pengembangan teori baru, dan/atau 
penelitian lanjutan. 
 

Ucapan Terima Kasih 
 Jika perlu berterima kasih kepada pihak tertentu, misalnya sponsor 

penelitian, nyatakan dengan jelas dan singkat, hindari pernyataan terima kasih yang 
berbunga-bunga. 

Daftar Pustaka 
Sitasi dan daftar pustaka yang digunakan diutamakan 5 (lima) tahun terakhir 
dan berasal dari jurnal dengan jumlah minimal 80% dari pustaka yang ditulis. 
Daftar Pustaka harus lengkap dan sesuai dengan acuan yang disajikan dalam 
batang tubuh artikel. Artinya, sumber yang ditulis dalam Daftar Pustaka 
benar-benar dirujuk dalam batang tubuh artikel. Sebaliknya, semua acuan yang 
telah disebutkan dalam artikel harus dicantumkan dalam Daftar Pustaka. 
Sumber dituliskan dengan mengikuti tatacara yang dikeluarkan oleh 
Harvard-Anglia atau APA style. Daftar pustaka diharapkan menggunakan tools 
sitasi seperti mendeley, zotero, atau lainnya dengan pengurutan daftar pustaka 
sesuai abjad. Elemen yang harus ditulis pada daftar pustaka adalah: 

 
NAMA BELAKANG PENULIS, INISIAL., Tahun. Judul artikel. Judul jurnal, Nomor volume 

(Nomor/tipe keluaran), No halaman. Tempat publikasi:Penerbit. 
Petunjuk lebih lengkap mengenai aturan Harvard-Anglia dapat dibaca pada link 

http://www.citethisforme.com/guides/harvard-anglia-ruskin-university/.  
Beberapa contoh penulisan sumber pustaka dapat dilihat sebagai berikut: 

 
Gagne, R. M. 1974. Essentials of Learning and Instruction. New York : Holt Rinehalt and 

Winston. 
Holmes, C.C., and Mallick, B.K., 2003. “Generalized Nonlinear Modeling with 

Multivariate Free-Knot Regression Spline.” Journal of the American Statistical 
Association, Vol. 98, No. 462, pp. 352-365. 

Lyche, T., and Morken, K., 2004. Spline Methods, Draft, Retrieved from 
http://www.ub.uio.n./umn/english/index.html, on 23th Feb 2005. 

Mallian, H., 2006. Studi Literatur tentang Model Peramalan ARMA (p,q) dan Selang 
Kepercayaan Parameter Model dengan Menggunakan Bootstrap, Tugas Akhir, 
Jurusan Teknik Industri, Universitas Kristen Petra, Surabaya. 

 

http://www.citethisforme.com/guides/harvard-anglia-ruskin-university/


 

Popkewitz, T.S. 1994. “Professionalization in  teaching and teacher education : some 
notes on its history, ideology, and potential”. Journal of Teaching and Teacher 
Education, 10 (10) 1-14. 
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